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 Penanganan muatan out of gauge container saat ini sudah sesuai prosedur, 
akan tetapi untuk mampu menjawab akan kebutuhan pasar internasional yang 
belum memenuhi target, maka sebagai terminal petikemas terbesar di Indonesia 
yang bergerak didalam bidang ekspor import dan penanganan bongkar muat out 
of gauge container membutuhkan perhatian serius dalam proses bongkar 
muatnya.. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui sejauh mana 
penanganan out of gauche container 2) kendala yang menghambat penanganan out 
of gauche container 3) mengetahui upaya yang dilakukan agar proses penanganan 
out of gauche container menjadi lebih lancar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
mendeskripsikan secara terperinci tentang penanganan out of gauge container 
pada kapal milik PT. CMA CGM di Jakarta International Container Terminal 
(JICT). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, studi pustaka 
dan dokumentasi berupa foto-foto pelaksanaan penanganan muatan Out Of 
Gauge.  
 Upaya yang dilakukan agar proses penanganan out of gauge container 
menjadi lebih lancar yaitu sebagai berikut : 1) Melakukan sosialisasi dan diklat 
khusus penanganan muatan out of gauge. 2) Menambah pengetahuan dan 
keterampilan operator crane yang mempunyai keahlian di bidang penanganan 
muatan out of gauge 3) Melakukan pengawasan saat proses bongkar muat. 
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Handling out of gauge container now, in accordance with procedures 
however the need international market will not meet the target, so as the largest 
container terminal in indonesia that moving in export and import and handling of 
loading and unloading out of gauge container need serious attention in the 
process of loading and unloading cargo. The purpose of research is: 1 ) to 
understand the extent of handling out of gauge container 2 ) obstacles that hinder 
handling out of gauge container 3 ) know the efforts made to the handling process 
out of gauche container. runs more optimally.  
This research uses descriptive qualitative method by describing in detail the 
handling of an out of gauge cargos on PT.CMA CGM’s vessel in Jakarta 
International Container Terminal (JICT). Data collection was done by interview, 
observation, literature study and documentation in the form of photos of the 
implementation of the handling out of gauge cargos. 
The efforts made to the handling process out of gauge container more 
reliable as follows: 1 ) socialization and give special training of handling out of 
gauge container 2 ) increase knowledge and skills crane operators who have 
expertise in handling out of gauge cargos 3 ) monitoring the process of unloading 
and loading activities. 
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A. Latar Belakang 
 Perdagangan internasional merupakan kegiatan keseluruhan dari 
proses transaksi bisnis yang dilakukan oleh dua negara atau lebih yang 
meliputi perusahaan pemerintah maupun swasta. Berbeda dengan 
perdagangan dalam negeri, perdagangan internasional dihadapkan dengan 
peraturan-peraturan yang lebih ketat antara lain dalam hal peraturan 
kepabeanan, standar mutu produk, hukum dan politik mitra dagang, serta 
peraturan perdagangan internasional lainnya yang telah ditetapkan setiap 
negara. 
Pelabuhan merupakan salah satu rantai perdagangan yang penting 
dari seluruh proses perdagangan, baik untuk perdagangan antar pulau 
maupun internasional. Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 
tentang Pelayaran, pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan 
perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 
pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang digunakan sebagai tempat kapal 
bersandar serta berlabuh, naik turun penumpang maupun bongkar muat 
barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 





       Terminal adalah unsur utama dan merupakan bagian penting dari 
pelabuhan dalam melayani kapal dan melaksanakan bongkar muat barang. 
Jakarta International Container Terminal ( JICT ) merupakan terminal 
khusus untuk kontainer impor maupun ekspor, serta difasilitasi alat bongkar 
muat yang lengkap sehingga kegiatan bongkar muat kontainer dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Kinerja suatu pelabuhan ditentukan oleh 
kinerja dari terminal-terminal yang ada di pelabuhan tersebut, dalam 
melaksanakan kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal, hal ini dikarenakan 
tujuan utama kapal menyinggahi suatu pelabuhan untuk membongkar dan 
memuat barang. Berbagai fasilitas yang dibutuhkan dalam melaksanakan 
kegiatan bongkar muat barang disesuaikan dengan jenis barang, kemasan 
barang yang akan ditangani dan jenis kapal yang akan dilayani. Terminal 
memberikan pelayanan kepada perusahaan pelayaran sebagai operator kapal 
dan pemilik sebagai pengirim atau penerima barang.  
       Keberadaan dari Jakarta International Container Terminal ( JICT ) 
yang merupakan salah satu terminal kontainer terbesar di Indonesia dirasa 
sangat penting karena merupakan terminal yang menangani muatan 
kontainer ekspor impor dan transshipment. Hal ini menunjukkan bahwa 
Jakarta International Container Terminal ( JICT ) mempunyai sarana, 
prasarana dan sistem yang mampu menjawab akan kebutuhan pasar 
internasional saat ini. Perdagangan ekspor dan impor merupakan salah satu 




dari ekspor barang yang dilakukan maupun kebutuhan akan bahan baku dan 
barang jadi yang harus di datangkan dari luar negeri.  
       Pesatnya perkembangan perdagangan bebas yang mulai terasa di 
negara kita menuntut perusahaan PT. CMA CGM Indonesia yang bergerak 
didalam bidang ekspor import dan penanganan muatan dalam kontainer, 
untuk menambah jasa layanannya dimana dalam hal ini menangani kegiatan 
bongkar muat out of gauge container yang membutuhkan perhatian lebih 
dalam proses bongkar muatnya daripada kontainer pada umumnya, maka 
dibutuhkan seorang ship and yard planner serta operator crane yang handal 
dalam melaksanakan tugasnya untuk menghindari kecelakaan kerja yang 
mungkin terjadi dalam proses bongkar muat out of gauge container dan juga 
agar tercapainya proses bongkar muat yang efektif dan efisien. 
       Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka penulis 
tertarik mengangkat masalah tersebut untuk mengambil topik skripsi 
dengan judul, “Analisis Penanganan Out Of Gauge Container pada 
Kapal Milik PT. CMA CGM di Jakarta International Container 
Terminal (JICT)“.  
B. Perumusan Masalah 
       Dalam suatu penelitian, perumusan masalah sangatlah penting. 
Perumusan masalah akan mempermudah penulis dalam melakukan 
penelitian untuk mencari jawaban yang tepat atau sesuai. Sebubungan 




maka rumusan masalah yang akan dibahas sebagai pokok permasalahan 
pada skripsi ini adalah: 
1. Sejauh mana penanganan out of gauge container di Jakarta 
International Container Terminal ? 
2. Kendala apa saja yang menghambat penanganan out of gauge 
container? 
3. Upaya apa saja yang dilakukan agar proses penanganan out of gauge 
container menjadi lebih lancar ? 
C.  Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di 
capai penulis dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penanganan terhadap out of gauge container yang 
telah dilakukan oleh Jakarta International Container Terminal. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang terjadi di Jakarta International 
Container Terminal dalam penanganan out of gauge container. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk memperlancar proses 
penanganan out of gauge container di Jakarta International Container 
Terminal. 
D.  Manfaat Penelitian 
       Diharapkan dari hasil penelitian mengenai “Analisis Penanganan 
Out Of Gauge Container pada Kapal Milik PT. CMA CGM di Jakarta 




bermanfaat bukan hanya bagi peneliti tetapi juga bermanfaat bagi pembaca, 
khususnya bagi taruna Prodi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 
Kepelabuhanan PIP Semarang dan Adapun manfaat-manfaat dari penulisan 
skripsi ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan umum di kampus PIP 
Semarang mengenai dunia Ketatalaksanan dan Kepelabuhan di 
Indonesia khususnya di Jakarta International Container Terminal, 
mengenai penanganan out of gauge container di atas kapal dengan 
baik. 
b. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi pembaca 
mengenai hambatan yang terjadi terhadap penanganan out of gauge 
container di atas kapal dan memberikan gambaran perihal dampak 
yang terjadi saat kesalahan pemuatan serta upaya dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 
c. Dapat menjadi referensi, informasi dan acuan untuk penelitian 
berikutnya  sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik 
dan akurat. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pihak Jakarta 
International Container Terminal dapat mengantisipasi akan 




di atas kapal, perihal penyebab yang mungkin terjadi baik itu 
masalah dari faktor internal maupun eksternal yang dapat terjadi. 
b. Dapat menjadi referensi untuk melakukan perbaikan dan 
modernisasi sarana prasarana bongkar muat bagi Jakarta 
International Container Terminal dalam menghadapi persaingan 
global. 
E.  Sistematika Penelitian 
       Untuk dapat memahami dan mendapatkan pandangan yang lebih 
jelas mengenai pokok permasalahan yang dihadapi dan dibahas, diperlukan 
adanya sistematika penulisan dalam penelitian ini. Sistematika 
penulisannya dapat dijabarkan sebagai berikut : 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan  sistematika  penelitian. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab landasan teori berisi tentang landasan teori yang 
berkaitan dengan penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan 
pustaka yang memuat keterangan dari buku atau referensi 
yang mendukung tentang penelitian yang dibuat. Bab ini 
juga memuat kerangka pikir penelitian yang menjadi 




BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab  metode  penelitian  berisi  tentang metode  yang akan 
digunakan  dalam penelitian ini  yang mana terdapat lokasi 
dan waktu  penelitian,  studi kepustakaan, metode 
pengumpulan data dan teknik analisa data. 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 
Pada bab empat ini akan diuraikan tentang gambaran umum 
obyek yang akan diteliti, analisis data hasil penelitian, dan 
pemecahan masalah. 
BAB V  PENUTUP 
Bab penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi 
ini. Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan 
dari hasil analisa dan pembahasan masalah serta saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait 
sesuai dengan fungsi penulisan. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 




A. Tinjauan Pustaka 
1.    Analisis 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), ada beberapa 
pengertian analisis sebagai berikut : 
a. penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya); 
b. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; 
c. Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui 
zat bagiannya. 
d. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. 
e. Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 
kebenarannya. 
Selain penjelasan diatas, para ahli dan pakar memiliki 
pandangan yang berbeda beda dalam mendefinisikan apa itu analisis. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini pengertian analisis menurut para ahli : 




    
Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 
keseluruhan menjadi komponen sehinga dapat mengenal tanda-
tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-
masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. 
b. Menurut Harahap (2004:189) 
Menurut Harahap bahwa pengertian analisis adalah memecahkan 
atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. 
c. Menurut Gorys Keraf 
Analisa adalah sebuah proses untuk memecahkan sesuatu ke dalam 
bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya. 
2.    Out of Gauge 
Out of Gauge (OOG) adalah sebuah muatan kargo spesial yang 
tidak dapat masuk dalam General Container dan sehingga memerlukan 
kontainer khusus seperti Open Top containers (OT), Flat Rack 
containers (FR) atau Platform containers kerena sifat dan ukuran kargo 
melebihi dimensi.  
Desain dan kapasitas kapal kontainer tersebut didasarkan atas 
spesifikasi TEU (Twenty-Foot Equivalent Unit) yang berukuran 20 x 8 
x 8,6 kaki atau 6 x 2,4 x 2,4 meter. Yang demikian itu adalah dimensi 




    
Dimensi slot ini diperbaiki ketika kapal dirancang dan alat 
kelengkapannya diatur sedemikian rupa sehingga tiang-tiang sudut 
kontainer berada di atasnya dan sehingga dapat diamankan ke geladak. 
 
Gambar 2.1 Out of Gauge 
( Sumber : Surveyor Report ) 
 
 
Gambar 2.2 Muatan Out of Gauge 
( Sumber : Foto Pribadi ) 
 
 
3.    Kontainer ( petikemas) 
Secara definisi Kramadibrata menjelaskan bahwa Petikemas 




    
berbentuk geometrik yang terbuat dari bahan-bahan alam (kayu, besi, 
baja). Kemas merupakan hal –hal yang berkaitan dengan pengepakan 
atau kemasan. Jadi peti kemas (container) adalah suatu kotak besar 
berbentuk empat persegi panjang, terbuat dari bahan campuran baja dan 
tembaga atau bahan lainnya (aluminium, kayu/fiber glass) yang tahan 
terhadap cuaca. Digunakan untuk tempat pengangkutan dan 
penyimpanan sejumlah barang yang dapat melindungi serta mengurangi 
terjadinya kehilangan dan kerusakan barang serta dapat dipisahkan dari 
sarana pengangkutnya dengan mudah tanpa harus mengeluarkan isinya. 
Kontainer (petikemas) adalah satu kemasan yang dirancang 
secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, 
dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan 
yang ada di dalamnya. Filosofi di balik petikemas ini adalah adanya 
kemasan yang terstandar yang dapat dipindah pindahkan ke berbagai 
moda transportasi laut dan darat dengan mudah seperti kapal laut, kereta 
api, truk atau angkutan lainnya sehingga transportasi ini efisien, cepat, 
aman dan kalua mungkin diangkut dari pintu ke pintu. 
Perkembangan penggunaan peti kemas sendiri dimulai sejak 
berakhirnya Perang Dunia II dimana saat itu pasar di negara-negara 
berkembang memerlukan barang/bahan dalam jumlah besar dan dalam 
waktu yang singkat. Konsep peti kemas mulai dikembangkan oleh 
Malcolm McLean seorang Amerika yang semula memiliki usaha 




    
dilakukan dengan melayarkan kapal tanker “Maxton” yang membawa 
58 box peti kemas pada dek kapal dari pelabuhan Newark, New Jersey. 
Kapal khusus peti kemas yaitu “Gateway City” diluncurkan pada tahun 
1957 setelah US Coast Guard dan American Bureau of Shipping 
menerbitkan peraturan keselamatan pelayaran khusus untuk kapal peti 
kemas. Ukuran peti kemas yang digunakan juga belum ditandarkan 
yaitu 8 ft x 8,5 ft x 33 ft sebagai ukuran peti kemas terbesar saat itu. 
Tahun 1960 McLean mengubah perusahaan pelayarannya dari Pan 
Atlantic Steamship Co. menjadi SeaLand Services yang 
menggambarkan moda transportasi darat dan laut sebagaimana fungsi 
peti kemas sendiri yang mudah dipindahkan antar moda. Dan baru pada 
tahun 1966 pelayaran peti kemas perdana antar benua diluncurkan oleh 
Sealand Services yang melayari pelabuhan-pelabuhan North Atlantic 
dan Eropa, yang kenudian diikuti pelayaran ke Jepang dan Australia., 
demikian juga perkembangannya ke negara-negara lainnya sampai saat 
ini. Perkembangan penggunaan peti kemas dalam perdagangan antar 
negara dan antar benua terus meningkat, meskipun biaya investasi dan 
operasi cukup besar namun hal tersebut dapat dikompensasikan dengan 
penggunaannnya yang aman dan berkurangnya waktu kapal berada di 
pelabuhan ( transit time ). 




    
Dewasa ini, ukuran peti kemas yang distandardisasikan 
oleh International Standard Organization (ISO) ada 2 yaitu 
container ukuran 20 feet dan ukuran 40 feet. 
Sesuai dengan International Standard Organization (ISO) 
ukuran – ukuran dari peti kemas adalah sebagai berikut: 
1) Container 20’ Dry Fraight (20 feet) 
Ukuran luar : 20’ (p) x 8’(l) x 8’6’’(t) atau 
  : 6.058 x 2.438 x 2.591 m 
Ukuran dalam : 5.919 x 2.340 x 2.380 m 
Kapasitas : Cubic Capacity : 33 Cbm 
    Pay load   : 22.1 ton 
2) Container 40’ Dry Fraight (40 feet) 
Ukuran luar : 40’ (p) x 8’(l) x 8’6’’(t) atau 
  : 12.192 x 2.438 x 2.591 m 
Ukuran dalam : 12.045 x 2.309 x 2.379 m 
Kapasitas : Cubic Capacity : 67.3 Cbm 
    Pay load  : 27.396 ton 
3) Container 40’ High Cube Dry 
Ukuran luar : 40’ (p) x 8’(l) x 9’6’’(t) atau 
  : 12.192 x 2.438 x 2.926 m 
Ukuran dalam : 12.192 x 2.347 x 2.684 m 
Kapasitas : Cubic Capacity : 76 Cbm 




    
Ukuran muatan dalam pemuatan petikemas dinyatakan 
dalam TEU (Twenty Footer Equivalent Unit) dan FEU (Forty Footer 
Equivalent Unit). Oleh karena itu, ukuran standard dari petikemas 
dimulai dari panjang 20 feet, untuk satu petikemas 20 feet 
dinyatakan sebagai 1 TEU (Twenty Footer Equivalent Unit) dan peti 
kemas 40 feet dinyatakan dengan 2 TEU (Twenty Footer Equivalent 
Unit) atau 1 FEU (Forty Footer Equivalent Unit) 
b. Jenis – jenis kontainer ( petikemas ) 
Menurut R.O Saut Gurning dan Drs. Eko Hariyanto 
Budiyanto, (2007: 113) diterangkan jenis - jenis kontainer, yaitu: 
1) Dry Cargo Container/General Cargo adalah kontainer yang 
digunakan untuk mengangkut bermacam macam muatan yang 
tidak memerlukan perhatian secara khusus. 
 
Gambar 2.3 General Container 
( Sumber : Foto Pribadi ) 
2) Reefer Container adalah kontainer ini dioperasikan untuk 




    
celcius seperti daging, ikan, buah-buahan, obat-obatan, 
minuman. 
 
Gambar 2.4 Reefer Container 
( Sumber : cma-cgm.com ) 
3) Bulk Container adalah kontainer yang digunakan untuk 
mengangkut muatan curah kering, misalnya beras, gandum. 
4) Open Side Container adalah kontainer yang dapat dibuka dari 
samping. Juga diberi pintu pada salah satu ujungnya (end door) 
untuk memudahkan keluar/masuk barang yang berukuran 
normal. Pada dinding yang dapat dibuka, diberi pelindung dari 
terpal yang cukup kuat untuk melindungi muatan secara efektif. 
 
Gambar 2.5 Open Side Container 




    
5) Open Top Container adalah kontainer yang digunakan untuk 
mengangkut barang yang ukurannya sangat besar yang cara 
memasukkan muatan ke dalam kontainer dari atas kontainer. 
 
Gambar 2.6 Open Top Container 
( Sumber : cma-cgm.com ) 
6) Flat Rack Container atau Platform Container adalah kontainer 
yang digunakan untuk mengangkut muatan berat misal seperti 
mesin dan spare part. Bentuknya datar tanpa dinding di samping 
kanan, kiri dan atas. 
 
Gambar 2.7 Flatrack Container 




    
 
Gambar 2.8 Muatan dalam Flatrack Container 
( Sumber : cnc-line.com ) 
7) Tank Container yaitu peti baja yang dibangun didalam kerangka 
kontainer digunakan untuk mengangkut tanki yang didalamnya 
diisi barang-barang yang berbahaya, misalnya gas, minyak, dan 
bahan kimia yang mudah meledak. 
 
Gambar 2.9 Tank Container 
( Sumber : cma-cgm.com ) 
 
4. Terminal Kontainer ( Petikemas ) 
Terminal Peti kemas adalah suatu terminal yang menyediakan 




    
dermaga berhadapan langsung dengan kapal. Dalam Terminal peti 
kemas juga terdapat lapangan penumpukan lainya seperti Depo Peti 
kemas (DR. D. A. Lasse 2014: 169) 
Depo Peti kemas adalah wilayah yang ada di pelabuhan yang 
digunakan untuk menyimpan kontainer dengan dilakukan proses 
pengeluaran, penerimaan, perawatan dan perbaikan. Menurut (Subandi 
2013: 29) "depo" merupakan tempat khusus penumpukan semua 
kontainer kosong. Terminal petikemas merupakan area dalam 
pelabuhan yang diusahakan oleh BUMN di bawah kementerian 
perhubungan sebagai lahan proses kegiatan peti kemas. 
B. Kerangka Pikir 
Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai “ Analisis 
penanganan out of gauge container pada kapal milik PT. CMA CGM di 
Jakarta International Container Terminal (JICT) “. Maka peneliti membuat 
































Gambar 2.10 Kerangka Pemikiran 
Analisis Penanganan Out Of Gauge Container pada Kapal Milik 
PT. CMA CGM di Jakarta International Container Terminal 
(JICT) 
Kendala  : 
1. Proses penanganan muatan out of gauge yang terkesan lambat. 
2. Kurangnya operator crane ahli di bidang penanganan muatan out of 
gauge.  
3. Dimensi dan berat barang yang berlebihan dari container pada 
umumnya. 
Dampak : 
1. Waktu bongkar muat akan lebih lama dan terjadinya extra time akibat 
lamanya proses bongkar muat. 
2. Menimbulkan extra cost karena membutuhkan waktu lebih untuk 
penanganannya. 
3. Dapat menyebabkan kecelakaan kerja jika tidak hati-hati dalam 
penanganan muatan out of gauge. 
 
Tindakan : 
1. Melakukan sosialisasi dan diklat khusus penanganan muatan out of 
gauge. 
2. Menambah operator crane ahli di bidang penanganan muatan out of 
gauge.  












A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya, dalam bab ini peneliti akan mengambil kesimpulan 
berdasarkan dalam pembahasan diatas sebagai berikut: 
1. Sejauh mana penanganan out of gauge container 
  Penanganan muatan out of gauge container saat ini sudah 
sesuai prosedur, akan tetapi untuk mampu menjawab akan 
kebutuhan pasar internasional yang belum memenuhi target, maka 
sebagai terminal petikemas terbesar di Indonesia yang bergerak 
didalam bidang ekspor import dan penanganan bongkar muat out 
of gauge container membutuhkan perhatian serius dalam proses 
bongkar muatnya. 
2. Kendala yang menghambat penanganan out of gauge container 
Faktor yang menyebabkan terjadinya masalah atau 
kecelakaan pada saat kegiatan pemuatan kontainer out of gauge di 
atas kapal adalah sebagai berikut: 
a. Lambatnya penanganan muatan out of gauge, 
b. Kurangnya kemampuan atau keterampilan operator crane di 




    
c. Dimensi muatan dan berat barang yang berlebihan dari 
kontainer pada umumnya 
3. Upaya yang dilakukan agar proses penanganan out of gauge 
container menjadi lebih lancar 
Upaya yang dilakukan untuk memperlancar penanganan out 
of gauge container yaitu sebagai berikut: 
a. Melakukan sosialisasi dan diklat khusus penanganan muatan 
out of gauge 
b. Menambah pengetahuan dan keterampilan operator crane yang 
mempunyai keahlian di bidang penanganan muatan out of 
gauge 
c. Melakukan pengawasan saat proses bongkar muat. 
B.  Saran 
Setelah menyimpulkan permasalahan yang terjadi, peneliti 
menyarankan yang sekiranya dapat bermafaat dan dapat meningkatan 
kinerja operasional di PT. Jakarta International Container Terminal 
(JICT). Adapun saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Sebelum melakukan proses pemuatan out of gauge, pihak ship and 
yard planner sebaiknya melakukan pengecekan terhadap muatan 
dan kesiapan alat pengakutnya, misal : crane harus sesuai dengan 





    
2. Dikarenakan lamanya proses penanganan out of gauge container, 
maka dibutuhkan adanya terobosan baru, yaitu dengan melakukan 
sosialisasi kepada petugas operator dan diklat khusus tentang 
penanganan out of gauge yang di harapkan dapat meningkatkan 
kinerja dan kemampuan pihak operator. 
3. Pihak Terminal sebaiknya selalu mengadakan pengarahan terhadap 
seluruh petugas pengawas bongkar muat sebelum melaksanakan 
kegiatan, agar pada saat proses bongkar muat seluruh petugas 
pengawas agar melakukan pengawasan pekerjaan sesuai dengan 
tugas dan bidangnya secara baik dan benar guna menciptakan 
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HASIL WAWANCARA 
Wawancara dengan Responden 1 (Ops. Ass. Manager)  
Pewawancara   : “Selamat pagi Pak.” 
Responden   : ”Selamat Pagi.” 
Pewawancara : “Maaf, bolehkan saya menanyakan beberapa 
pertanyaan pak?” 
Responden   : ” Iya, Silahkan dek.” 
Pewawancara : “Menurut bapak bagaimana penanganan out of 
gauge pada saat ini pak?” 
Responden : ”Kalau menurut saya, penanganan out of gauge 
sudah bagus, tapi masih terkesan agak lambat.” 
Pewawancara   : “Kenapa bisa seperti itu pak?” 
Responden : ”Ya, mungkin karena kurangnya operator crane 
ahli untuk menagani muatan tersebut.” 
Pewawancara : “Ternyata seperti itu ya pak, Selanjutnya menurut 
bapak apa kerugian yang timbul jika penanganan 
out of gauge lambat pak?” 
Responden : ”Jika lambat ya jelas menimbulkan extra time dek. 
Pewawancara : “Apa itu yg dimaksud dengan extra time pak? ” 
Responden : ” Extra time itu bertambah waktu sandar kapal di 
pelabuhan karena muatan yang akan dibongkar 
muat di kapal harus mengantri untuk dimuat ke 
atas kapal, maka muatan yang seharusnya sudah 
dapat dimuatan di kapal akan tertunda waktu 
pengankutannya dan menyebabkan tambahan 
waktu dek ” 
Pewawancara : “Jadi seperti itu ya pak, selanjutnya apa lagi kendala 
yang di hadapi dalam penanganan muatan out of 
gauge pak? ” 
Responden : ” Kalau ada extra time ya jelas ada extra cost” 
Pewawancara : “Extra cost sendiri itu apa pak? ” 
Responden : ”Extra cost itu sendiri adalah bertambahnya nota 
penjualan jasa kepelabuhan yang akan di 
bebankan kepada local agent dan kemudian di 
tagihkan ke operator kapal” 
Pewawancara : “Apa yang dilakukan pihak terminal untuk 
menanggulai masalah tersebut pak?” 
Responden : ”Kalau dari pihak terminal sendiri sekarang 
melakukan sosialisasi dan diklat khusus 
penanganan muatan out of gauge yang bertujuan 
untuk menambah keterampilan pegawai di 
lingkungan terminal.” 
Pewawancara : ”Saya juga setuju pak, harus dilakukan diklat 
khusus agar para operator crane bisa bekerja 
secara maksimal pak” 
Responden : ”Iya benar dek” 
Pewawancara : “Saya rasa cukup sampai disini dulu pertanyaan 
yang saya ajukan pak. Terima kasih atas waktu 
yang bapak berikan dan maaf jika ada salah kata 
pak ” 
Responden : ”Iya dek, gak papa nanti kalau ada pertanyaan lagi 
hubungi saya aja dek” 
Pewawancara : “Iya siap pak, Selamat pagi pak ” 
Responden : ”Selamat pagi” 
Hasil wawancara dengan Responden II ( Planner) 
Pewawancara : “Selamat siang pak ” 
Responden : ”Selamat siang dam” 
Pewawancara : “Izin pak, apakah bapak punya waktu sebentar, saya 
akan menanyakan sedikit pertanyaan” 
Responden : ”Iya tentu, silahkan tanya aja, saya akan coba jawab 
sebisanya” 
Pewawancara : “Iya terima kasih pak, kemari saya sudah 
mewawancari Ops. Ass. Manager tentang out of 
gauge, beliau menjelaskan bahwa dampak yang 
timbul dari lambatnya dan kurang terampilnya 
operator crane dalam penanganan out of gauge 
adalah timbulnya extra time dan extra cost, jadi 
menurut bapak apalagi masalah yang mungkin 
timbul dilapangan pak?” 
Responden : ”Menurut saya sebagai orang lapangan, jika 
operator crane kurang ahli itu bisa bahaya dam” 
Pewawancara : “Maaf, bahaya dalam artian seperti apa ya pak?” 
Responden : ”Jadi gini kalau operator crane nya kurang ahli, 
akan bahaya buat orang-orang di sekitar dan juga 
buat alat bongkar muat atau kapal itu sendiri” 
Pewawancara : “Apakah pernah terjadi kecelakaan pada saat 
penanganan out of gauge pak?” 
Responden : ”Kalau kecelakaan sih belum, tapi kemarin hampir 
saja ada muatan out of gauge yang jatuh saat 
proses muat ke kapal karena kesalahan dari 
operator crane yang kurang hati-hati” 
Pewawancara : “Seperti apa itu kejadiannya pak?” 
Responden : ”Jadi kemarin saat muatan sudah mulai di angkat ke 
atas dengan crane dan saat akan di tarik maju, 
pihak operator crane terlalu kencang menariknya 
sehingga membuat muatan bergoyang-goyang di 
atas, jadi kita yang ada di bawah crane langsung 
lari menjauh semua, untung setelah di tunggu 
sekitar 10 menit muatan bisa kembali terkendali 
dan kecelakaan dapat terhindarkan.” 
Pewawancara : “Iya pak, jadi memang operator crane ahli itu sangat 
di butuhkan agar semua kegiatan operasional 
dapat berjalan dengan optimal pak.” 
Responden : ”Iya betul sekali, adakah yang mau di tanyakan lagi 
dam?” 
Pewawancara : “Saya rasa cukup pak, Terima kasih atas waktu yang 
di berikan pak.” 
Responden : ”Iya sama sama, kalau mau tanya lagi hubungin 
saya dam.” 
Pewawancara : “Iya siap, Selamat siang pak.” 
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INFORTVIATtOi,{
The subject consignment lvas laaded on l,.oard 3[1,. ,.c],rA cc]g H-{R}I.{L-A,,
Y. 194GHE at fulundra porr. India and transshii:rnert ai siilgapore
The cargo proceedeci shipment to discharge at Tg. Priok port Jakarla- Inci*nesi3 j3ailcd i:;r
board s{v"'c}'L{ cc}t ELBE" v. 199TtjE aiseconii io..r-, arrtl wa_s siLr*,i,-i ai ies.se i-s
Bal' 62, Ro*'[]4-02-L-iu= Tier i4 on bedciing ii-:x4[]' rlilt racL:.
We received Ernail instruction on March 15,20i8 and subsequently aftend on \4arc1-i lg.
2018 at about 16.00 hours on board Mv. "cNIit cGsI EI-BE,'\/" lggT{jl. ryhrlsr -rvas
lying alongside at JICT 1, Tg. priok poit. Jakarta.
ilI. INSPECTION AND FINDIhIGS
We attend on board the subject vessel on March 1 8, 2018 at about i6.00 hours ancj noted thesubject consignment was placed onto 03 (Three) units of 40'f-latracks (r.e. GAEU 75l03ggBHCU 4750959 and TCLU 6a77836) rvhich u,as stou,ed at Bay 62, Row 04-02-00. Tier la,awaiting discharge operations. our inspection as far as accessible on the sublect
consignment revealed the follorving .
ilI-l' Condition of Cargo onboard The Vessel {Prior Discharging oneration)
The cargo rvas placed onto 03 (Three) units of
4750959 and TCLU 6A7TS36) and well storved
the subject vessel.
The cargo 1 (One) unit of Machinery in
(Gross weight : 55,385 Kgs) was rvell placed
points using webbing belt SWL 5T and l0T to
the wooden dunnages rvere chocked at bottom
to the floorboard of the flat racks.
,10'flatracks (i.e. GAEU 7510399. BHCU
at Bay 62. Rorry 04-02-00, Tier lzl onboard
Case and 1 (One) unit ol Ljftins Beam
and sufficient lashed on the flat racis at 12
the lashing eyes of the flat racks ln addition,
section of the cargo and subseqlientl),. nailed
fII-2. Condition of Flatracks
03 (Three) units of,40'flat racks (i e GAEU 7510-189, BHCU 475xg5gano rclij 6A77836)
l'vere used to place the subject conslgnlnent onboard the vessel The-v rvere storveci in the
Ba1' 62 u c1 - 'f ier 14 .
Rorv 04 - GAEU 75 10389
Ro.,r 0l - tsHCU 175C959
Row 00 - ]'CLU 6A77836
The subject flat
wear and tear
rack units lvere noted to be in apparenl souncj condition e> cept tbr normal
F?. ry'gU g,€'E H L, EAgru #{ }indepenil.nf Surrel.r)I - inspr.fi ,.n r r..* Jn? i*;';,,5r",,,
Report No. : 0l gicv,,iv{S,,lll,,1g
Date :lvlarch 19.201g
IV. DISCHARGINGOPERATIOTTi
The cargo r'vas hoisted means of Quay crane r.;ith spreader hook olswl- 6l rcns.
The discharged cargo directly' loaded on to ior+ bed trairer ai s,harfl side anii subseiluenii_ihauled to the open Yard of JICT l - Tg Priok iort. Jakarta fbr ternporal-v srorage . Thedischarging operation rvas carried out snrJothll, witiout any Llntoward incirienrs
n'-1.
The sub.ject cargo u'as noted to be rn appaie-nt good and intact conditionThe cargo rvas lifted bv means otmotriie.,.unJan,J sribsequentlv Ioade,J rritri i(;\.",i.-;;ri rrrrierand lashed with 4 points oichain.
IV.2.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama : ADAM KHUNAEFI YUNANTO 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : MAGELANG, 17 FEBRUARI 1997 
3. NIT : 52155849.K 
4. Agama :  ISLAM 
5. Alamat Asal :  BAKALAN RT 01 / RW 05, SAWANGAN, 
MAGELANG 
6. Nama Orang Tua 
a. Ayah : MUHAMMAD KUNTADI W. 
 Pendidikan : S1 
 Pekerjaan : PNS 
b. Ibu :  SRI YUNIATUN 
 Pendidikan : SMA 
 Pekerjaan : IBU RUMAH TANGGA 
7. Pendidikan Formal 
a. Sekolah Dasar :  SDIT AL-MUHAJIRIN (2003-2009) 
b. SLTP : SMPN 1 MAGELANG (2009-2012) 
c. SMU : SMAN 3 MAGELANG (2012-2015) 
d. Perguruan Tinggi : PIP SEMARANG (2015-2019) 
8. Pengalaman Praktek Darat 
a. PT. CMA CGM Indonesia  
 Agustus 2017 – Mei 2018 
